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ABSTRAK
Penyakit kronis dapat mempengaruhi kondisi fisik dan kesehatan jiwa lansia. Penyakit kronis merupakan suatu stresor karena selain
mempengaruhi kondisi fisik, penyakit kronis juga dapat menurunkan produktivitas dan status keuangan serta gangguan pada
keluarga dan kehidupan sosial. Strategi koping yang efektif merupakan faktor kunci dalam promosi kesehatan bagi lansia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran strategi koping lanjut usia dengan penyakit kronis di Dusun Cut Nyak Dhien
Gampong Peuniti Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh dengan desain penelitian deskriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian
adalah 34 responden dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling dengan besar sampel 32 responden. Teknik
pengumpulan data wawancara terpimpin dengan menggunakan instrumen kuesioner dalam bentuk dichotomous choice yang terdiri
dari 28 item pertanyaan. Dari hasil penelitian diperoleh strategi koping dengan memecahkan masalah pada lansia dengan penyakit
kronis berada pada kategori maladaptif dengan frekuensi 19 orang (59,4%), melakukan aktivitas fisik berada pada kategori adaptif
dengan frekuensi 18 orang (56,25%), melakukan teknik relaksasi berada pada kategori adaptif dengan frekuensi 24 orang (75%),
mencari informasi berada pada kategori adaptif dengan frekuensi 18 orang (56,25%), dukungan sosial berada pada kategori adaptif
dengan frekuensi 22 orang (68,75%), menyangkal berada pada kategori adaptif dengan frekuensi 24 orang (75%) dan melakukan
praktik spiritual berada pada kategori adaptif dengan frekuensi 19 orang (59,4%). Secara umum dapat disimpulkan bahwa strategi
koping lansia dengan penyakit kronis berada pada kategori adaptif dengan frekuensi 17 orang (53,1%). Berdasarkan hasil
penelitian, lansia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan strategi koping dengan cara meningkatkan keyakinan positif dalam
diri.
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